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Lampiran 1. Kondisi Lingkungan perkantoran LPPPTK 

  

TPA Buatan Pot yang dilapisi baskom plastik 

 
 

Survei jentik pada pot Kondisi TPA ember Kantor LPPPTK 

  

Selokan yang terdapat genangan air 

 

Kondisi TPA ember pada 

Kantor LPPPTK 
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LAMPIRAN 2 . Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (1) 

  

Kondisi jalan kawasan Kantor LPPPTK Rumah penduduk 

  

Pemasangan Ovitrap rumah 1 Survei jentik pada ban bekas 

  

Pengambilan jentik pada ember TPA Baskom 
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LAMPIRAN 3 . Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (2) 

  

Kondisi rumah penduduk Pemasangan ovitrap 

  

Ovitrap yang disimpan diluar rumah Tempayan 

  

TPA Ember TPA Drum 
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LAMPIRAN 4 . Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (3) 

  

Kontainer Survei pemasangan Ovitrap 

  

Pot yang terinfeksi jentik TPA Ember dan Baskom 

  

Kondisi rumah penduduk Pemasangan ovitrap 
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LAMPIRAN 5 . Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (4) 

  

Ember tempat sampah Pemasangan ovitrap 

  

TPA Ember Kondisi rumah penduduk 

  

Ovitrap diluar rumah Ovitrap didalam rumah 
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LAMPIRAN 6 . Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (5) 

  

Kondisi rumah penduduk Pemasangan Ovitrap 

  

Pemasangan ovitrap disekitar gazebo Ovitrap diluar rumah 

  

Tempat Penampungan Air Ovitrap yang disimpan diluar rumah 
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LAMPIRAN 7 . Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (6) 

 

 

Kondisi rumah penduduk Pemasangan ovitrap 

 

 

Kondisi TPA TPA Ember 

  

Barang bekas yang tidak terpakai Pemasangan ovitrap diluar rumah 
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LAMPIRAN 8. Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (7) 

  

Kondisi rumah penduduk Pengambilan Sampel 

  

Pemasangan Ovitrap TPA Ember 

  

Ban bekas yang tak terpakai Ember bekas yang tak terpakai 
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LAMPIRAN 9 . Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (8) 

  

Kondisi rumah penduduk Pemasangan Ovitrap 

 

 

Ovitrap didalam rumah TPA Ember 

 

 

Kondisi TPA yang tak terpakai TPA Baskom 
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LAMPIRAN 10. Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (9) 

 

 

Kondisi Rumah Penduduk Ovitrap diluar Rumah 

  

Pemasangan Ovitrap TPA Ember 

  

Kondisi Pot yang tak terpakai Kondisi TPA yang sering digunakan 
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LAMPIRAN 11 . Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (10) 

 

 

Kondisi rumah Penduduk Pemasangan Ovitrap 

 

 

Ovitrap diluar Rumah Ovitrap di dalam Rumah 

 

 

Kondisi TPA yang tak terpakai Kondisi TPA Ember 
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LAMPIRAN 12. Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (11) 

  

Kondisi Rumah Penduduk TPA Ember 

 
 

Ovitrap diluar Rumah Kondisi Lingkungan Rumah 

  

Pemasangan Ovitrap Kondisi Pot yang tak terpakai 
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LAMPIRAN  13 . Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (12) 

  

Kondisi Rumah Penduduk Pemasangan Ovitrap 

  

TPA Baskom Ovitrap diluar Ruangan 

  

Ovitrap didalam Rumah Ovitrap ditempat gelap 
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LAMPIRAN 14. Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (13) 

  

Kondisi Rumah Penduduk Survei Jentik 

  

Pemasangan Ovitrap Pengambilan Jentik 

  

Ovitrap Kondisi Lingkungan 
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LAMPIRAN 15 . Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (14) 

 

 

Kondisi Rumah Penduduk TPA Ember 

  

Ovitrap diluar Rumah Pemasangan Ovitrap 

  

  

Kondisi TPA Kontainer Ovitrap didalam Rumah 
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LAMPIRAN 16 . Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (15) 

  

Kondisi Rumah Penduduk Pemasangan Ovitrap 

  

Ovitrap didalam Rumah Ovitrap diluar Rumah 

  

TPA Baskom TPA Ember 
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LAMPIRAN 17. Kondisi Lingkungan Dan TPA Rumah Survei (16) 

  

Kondisi Rumah Penduduk TPA Ember 

  

Kondisi TPA Baskom Ovitrap diluar Rumah 

  

Pemasangan Ovitrap Pengambilan Jentik di Ban bekas 
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LAMPIRAN 18. Prosedur Kerja 

 
Pengumpulan sampel jentik nyamuk 

 

Sampel jentik dimasukkan kedalam botol sampel 

 

 
Jentik dimasukkan kedalam wadah yang besar 
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Pembuatan kandang nyamuk 

 
Pemberian makan pada jentik 

 
Pemeliharaan jentik 

 
Pengamatan dan pemberian makan nyamuk dewasa 
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Identifikasi sampel 

 

Sampel dimasukkan kedalam Mikrotube yang telah diberi silicagel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Hasil identifikasi sampel menggunakan Mikroskop dyno-Lite 
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LAMPIRAN 19  Hasil Analisis Data 

Tabel 2. Persentase jumlah kontainer yang diperiksa dan positif jentik Ae. Aegypti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumah ke- 
TPA luar rumah 

Total 
Ember drum baskom ban Pot 

1  8 1 2 2  13 

2  2 1    3 

3  1 1   15 17 

4  4     4 

5  2 1 1   4 

6  2    9 11 

7  2   1  3 

8  1     1 

9  2    10 12 

10  1 1    2 

11  2    20 22 

12  1  1  13 15 

13  2 1 2  6 11 

14  3 2 2  12 19 

15  2     2 

16  3  1 2 10 16 

LPPPTK 4  8  3 15 

Total 42 8 17 5 98 170 

Persentase 24,70% 4,70% 10% 2,94% 57,94% 100% 


